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ABSTRAK 

 

Implementasi sistem deteksi kantuk banyak diminati karena banyak statistik 

menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan mengenai kecelakaan lalu 

lintas. Salah satu statistik dari World Health Organization (WHO) tahun 2013 

menunjukkan bahwa 1,24 juta orang meninggal dalam kecelakaan lalu lintas setiap 

tahun. Salah satu faktor penyebab kecelakaan lalu lintas adalah mengemudi sambil 

mengantuk. 

Pada Tugas Akhir ini akan dibuat sebuah aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi kantuk dini berdasarkan aspek rasio mata. Pertama, wajah akan 

dideteksi dari setiap frame video menggunakan metode Histogram of Oriented 

Gradient (HOG). Hasil deteksi akan dicocokkan dengan landmark model sehingga 

bisa didapat titik koordinat landmark pada mata. Dari nilai koordinat mata dapat 

dicari nilai Eye Aspect Ratio (EAR). Nilai EAR ini dijadikan acuan untuk 

menentukan kondisi pengemudi berdasarkan bukaan mata dan lama menutupkan 

mata. 

Dari hasil pengujian dapat diambil simpulan yaitu wajah berhasil dideteksi 

menggunakan HOG dan mata berhasil dideteksi menggunakan facial landmark, 

nilai EAR untuk setiap orang berbeda berdasarkan nilai EAR maksimal dan 

minimal dari video baseline, dan batas maksimal menutupkan mata sebanyak 45 

frame. 
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ABSTRACT 

 

The implementation of the drowsiness detection system is in great demand 

as many statistics show an alarming trend. One of World Health Organization’s 

(WHO) statistic state that 1,24 million people is dying during traffic accident. One 

of the traffic accident factor is drowsy driving.  

In this final project, an application for early drowsiness detection based on 

eye aspect ratio (EAR) is created. First, face is detected from video frame. The 

detection result is matched with a landmark model so eye landmarks coordinates 

can be extracted. These coordinates are used to calculate the EAR. This EAR is 

then used as a reference to determine driver’s condition based on his eye opening 

and eye closing duration. 

 From this experiment, conclusions can be made. Face can be detected 

successfully with HOG while eyes can be detected successfully with facial 

landmark. EAR threshold is different for each subject depending on EAR maximum 

and minimum from baseline video. The longest eye closing duration permitted is 45 

frames. 
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